5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perhitungan likuifaksi dengan 5 data tanah SPT

(Standard Penetration Test) , penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Hasil perhitungan faktor keamanan terhadap bahaya likuifaksi

Melalui analisis likuifaksi didapatkan faktor keamanan untuk meninjau potensi

likuifaksi pada titik lokasi yang ditinjau, mendeteksi terjadinya atau tidak terjadi

likuifakis semua itu berdasarkan nilai faktor keamanan (FS) yang didapat. Maka

disetiap lokasi dapat disimpulkan bahwa:

a)

b)

d)

Pada titik 1, likuifaksi terjadi pada kedalaman 15,5 m dengan magnitudo Mw 7,5
dengan faktor keamanan 0,992. Pada kedalaman 17 m dengan magnitudo Mw
7,5 dengan faktor keamanan 0,970.

Pada titik 2, likuifaksi terjadi pada kedalaman 11,5 m dengan magnitudo Mw 5,5
dengan faktor keamanan 0,990. Pada kedalaman 11,5 m dengan magnitudo Mw
6,0 dengan faktor keamanan 0,793. Pada kedalaman 14,5 m dengan magnitudo
Mw 6,5 dengan faktor keamanan 0,958. Pada kedalaman 14,5 m dengan
magnitudo Mw 7,0 dengan faktor keamanan 0,793. Pada kedalaman 14,5 m
dengan magnitudo Mw 7,5 dengan faktor keamanan 0,664.

Pada titik 3, likuifaksi terjadi pada kedalaman 9 m dengan magnitudo Mw 5,5
dengan faktor keamanan 0,864. Pada kedalaman 13,5 m dengan magnitudo Mw
6,0 dengan faktor keamanan 0,953. Pada kedalaman 15 m dengan magnitudo
Mw 6,5 dengan faktor keamanan 0,740. Pada kedalaman 15 m dengan
magnitudo Mw 7,0 dengan faktor keamanan 0,706 Pada kedalaman 19,5 m
dengan magnitudo Mw 7,5 dengan faktor keamanan 0,920.

Pada titik 4, likuifaksi terjadi pada kedalaman 10 m dengan magnitudo Mw 6,0
dengan faktor keamanan 0,986. Pada kedalaman 16 m dengan magnitudo Mw
6,5 dengan faktor keamanan 0,984. . Pada kedalaman 16 m dengan magnitudo
Mw 7,0 dengan faktor keamanan 0,814. . Pada kedalaman 16 m dengan
magnitudo Mw 7,5 dengan faktor keamanan 0,682.
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b)

d)

Pada titik 5, likuifaksi terjadi pada kedalaman 7,5 m dengan magnitudo Mw 6,0
dengan faktor keamanan 0,981. Pada kedalaman 15 m dengan magnitudo Mw
6,5 dengan faktor keamanan 0,959. Pada kedalaman 15 m dengan magnitudo
Mw 7,0 dengan faktor keamanan 0,793. Pada kedalaman 15 m dengan
magnitudo Mw 7,5 dengan faktor keamanan 0,665.

Tingkat resiko yang terjadi akibat likuifaksi pada pembangunan gedung The
Core-NDC PIK II secara manual berdasarkan hasil analisa yang didapatkan,
maka penulis menyimpulkan bahwa:

Pada titik 1, dengan magnitudo Mw 5,5 adalah “Sangat Rendah”, untuk
magnitudo 6,0 adalah “Sedang”, untuk magnitudo 6,5 adalah “Sedang”, untuk
magnitudo 7,0 adalah “Tinggi”, untuk magnitudo 7,5 adalah “Tinggi”.

Pada titik 2, dengan magnitudo Mw 5.5, adalah “Sangat Rendah”, untuk
magnitudo 6,0 adalah “Rendah”, untuk magnitudo 6,5 adalah “Tinggi”, untuk
magnitudo 7,0 adalah “Tinggi”, untuk magnitudo 7,5 adalah “Tinggi”.

Pada titik 3, dengan magnitudo Mw 5,5, adalah “Sangat Rendah”, untuk
magnitudo 6,0 adalah “Sedang”, untuk magnitudo 6,5 adalah “Tinggi”, untuk
magnitudo 7,0 adalah “Tinggi”, untuk magnitudo 7,5 adalah “Tinggi”.

Pada titik 4, dengan magnitudo Mw 5,5 adalah “Sangat Rendah”, untuk
magnitudo 6,0 adalah “Rendah”, untuk magnitudo 6,5 adalah “Sedang”, untuk
magnitudo 7,0 adalah “Tinggi”, untuk magnitudo 7,5 adalah “Tinggi”.

Pada titik 5, dengan magnitudo Mw 5,5, adalah “Sangat Rendah”, untuk
magnitudo 6,0 adalah “Sangat Rendah”, untuk magnitudo 6,5 adalah
“Sedang”, untuk magnitudo 7,0 adalah “Tinggi”, untuk magnitudo 7,5 adalah
“Tinggi”.

Berdasarkan studi literatur yang relevan, terdapat beberapa metode teknis yang
dapat direkomendasikan sebagai strategi mitigasi terhadap potensi likuifaksi di
lokasi penelitian. Salah satu metode yang umum digunakan adalah stone column,
yaitu teknik perbaikan tanah dengan membentuk kolom-kolom isian kerikil ke
dalam tanah lunak untuk meningkatkan kapasitas dukung dan mengurangi

konsolidasi dinamis saat gempa terjadi. Selain itu, metode perbaikan yang dapat
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5.2

dilakukan adalah metode pemadatan dengan alat penggetar vibro compaction,
metode ini efektif digunakan untuk tanah yang dominan pasir atau berbutir kasar.
Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisa dan perhitungan dalam

Tugas Akhir ini adalah:

1.

Sangat perlu adanya dilakukan penyelidikan tanah dan analisis potensi likuifaksi
terlebih dahulu sebelum merencakan pembangunan konstruksi untuk
mengantisipasi agar terhindar dari bahaya likuifaksi, karena jika tanah yang
berpotensi likuifaksi dapat menyebabkan terjadinya kegagalan suatu konstruksi.
Disarankan agar pihak terkait mempertimbangkan potensi likuifaksi di
pembangunan gedung 7he Core-NDC PIK II guna meminimalisir dampak

kerugian di masa depan.
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